DAFATAR PUSTAKA

Ashley, Caroline. 2000. The Impacts of Tourism on Rural Livelihoods : Namibia’s
Experience. Overseas Development Institute Portland House London

Baiquni, M.2007. Strategi Penghidupan Masa Krisis. Idial Media, Yogyakarta

Banyuwangi Bagus, 2014

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Banyuwangi

DFID. 2001. Sustainable livelihoods Guidance Sheets. Department For Internasional
Development, http://www.livelihoods.org/

Dermawan, Agus. 2014. SUPLEMEN 1 Panduan ldentifikasi, Inventarisasi dan
Pencadangan Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir dan Pulau — Pulau Kecil.
Direktorat Konservasi Kawasan dan Direktorat Jendral Kelautan: Jakarta Pusat.

Ellis, F.2000. Rural Livelihoods and diversity in Developing Countries. Oxford University
Press

Ernawati,Ni Made. 2010. Tingkat Kesiapan Desa Tihingan-Klungkung, Bali sebagai
Tempat Wisata Berbasis Masyarakat. Jurnal Analisis Pariwisata. X(1) : 5-12

Field, John. 2010. Modal Sosial. Bantul Yogyakarta, Kreasi Wacana

Ginting, Marthalena, Pindi Pitana,dkk.Analisis Supply dan demand di Kawasan Danau
Linting, Desa Sibunga Bunga Hilir, Kecamatan STM Hulu, Kabupaten
Serdang.Universitas Sumatra Utara: Medan.

Gunn, Clare A. (2002). Tourism Planning. New York City : Taylor and Francis.

Handayani, Nur Tri. 2013. Model Pembobotan untuk Penentuan Kesesuaian Kawasan
Konservasi Terumbu Karang di Pulau Kodingarenglompo Kota Makasar. Jurusan
IImu Kelautan, Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanudin :
Makasar

International Recovery Platform. 2005. Guidance Note on Recovery Livelihood

Kurniawati, Rina. Modul Pariwisata Berkelanjutan

Kanom.2015.Strategi  Pengembangan Kuta Lombok Sebagai Destinasi Pariwisata
Berkelanjutan.Jumpa 1(1):25-42

Materi Kuliah Kolokium. Teknik Sampling. Tanggal 1 Juni 2015

Martopo Anto, Gagoek Harliman dan Suharyanto. Kajian Tingkat Penghidupan
Berkelanjutan (Suistanable Livelihood) di kawasan Dieng (Kasus di Dua Desa
Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo). Jurnal ekosains, Vol. V. No.2. Juli
2013


http://www.livelihoods.org/

Martopo Anto, Gagoek Harliman dan Suharyanto. Strategi penghidupan berkelanjutan
(Suistanable Livelihood) di kawasan Dieng (Kasus di Desa Buntu Kecamatan
Kejajar, Kabupaten Wonosobo).Universitas Diponegoro : Semarang.

Muhson, Ali. Teknik Analisis Kuantitatif

Mc Intosh, Charles R. Goeldner, Geoffrey.1986. Tourism Economic, Physical and Social
Impact. London and New York: Longman

Musanef. 1995. Manajemen Usaha Pariwisata di Indonesia. Jakarta : PT Toko Gunung
Agung

Mulyana, Y. 2008. Pedoman Umum Identifikasi Calon Lokasi Kawasan Konservasi
Perairan. Departemen kelautan dan perikanan, direktorat jendral kelautan, pesisir
dan pulau-pulau kecil.

Muallisin, Isnaini.Model Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat di Kota
Yogyakarta. Jurnal Penelitian Bappeda Kota Yogyakarta. No. 2, Desember 2007
ISSN 1978-0052

Pantiyasa, | Wayan.Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat ( Community Based
Tourism) Dalam pemberdayaan Masyarakat. STPBI Denpasar

Pendit, Nyoman S. Illmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana. PT PRADNYA
PARAMITA : Jakarta

Pitana, | Gede dan Diarta, Ketut surya. 2009. Pengantar Illmu Pariwisata.
ANDI:Yogyakarta

Pruitt, D.G. dan Rubin,J.Z.2009. Teori Konflik Sosial. Pustaka Pelajar. Yogyakarta

Rencana Tata Ruang Kabupaten Banyuwangi Tahun 2012 -2032

Saleh, Sri Endang. 2014.Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi
Gorontalo. Universitas Negeri Gorontalo

Salim, Agus. 1999. Panduan Cara Pemberian Skor dan Analisis untuk Menilai
Kesejahteraan Manusia (7 perangkat kriteria dan indikator). Central For
Internasional Forestry, Research. SMK Grafika Mardi Yuana, Bogor

Saaty, Tomas L. 1993. Pengambilan Keputusan (Proses Hirarki Analitik untuk
Pengambilan Keputusan dalam Situasi yang Komplek). PT Pustaka Binaman
Pressindo, Gramedia

Saragih, dkk. 2007. Kerangka Penghidupan Berkelanjutan (Sustainable Livelihood
Framework). 2390 _SL-Chapterl

Scoones, 1. 1998, Sustainable Rural Livelihood: A Framework for Analysis.IDS Working
Paper 72. http://www.ids.ac.uk/files/dmfile/Wp72.pdf



http://www.ids.ac.uk/files/dmfile/Wp72.pdf

Soekadijo. 1997. Anatomi Pariwisata. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama.

Sunaryo, Bambang. 2013. Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata (Konsep dan
Aplikasinya di Indonesia). Gava Media: Yogyakarta

Surjono, dan Gunawan Prayitno. 2009. Perencanaan Permukiman. Program Pascasarjana,
Universitas Brawijaya : Malang.

Suryani, Sri dan Bunaiyah Honorita. 2011. Proseding Seminar Nasional Budidaya
Pertanian. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian : Bengkulu

Suwantoro, G. 2002 .Dasar-Dasar Pariwisataan. Andi. Yogyakarta

Sudjana. 2005. Metode Statistika. Tarsito : Bandung

Sugiyono (2007).2007.Metode Penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif,
dan R&D. Bandung : Alfabeta

The Livelihood Assessment Tool Kit. 2009. FAO dan ILO.

Thoifah, I’anatut. 2015. Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif. Madani

PP No. 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional
Tahun 2010-2025, pasal 14 Ayat (1) huruf a

Undang Undang No.10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan

Yoeti, Oka A.1992. Pengantar Ilmu Pariwisata. Bandung : Penerbit Angkasa



